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Abstract 
 The focus of this research is the pilgrimage experience of hajj pilgrims. This study 

examines the comparison of social experiences of hajj in the pre-social media era and the social 

media era using Erving Goffman's social interaction theory and Manuel Castells' social media 

theory. This research employs a descriptive approach with qualitative methods. Data were 

collected through semi-structured interviews with five hajj pilgrims from KBIHU Gemilang 

Magelang who have performed hajj in both eras. The results show that social media has 

fundamentally altered the social experience of hajj, enabling pilgrims to share and receive 

information in real-time and maintain broader social connections during the pilgrimage. 

However, this also presents challenges to the authenticity of the spiritual experience, as excessive 

use of gadgets can reduce the depth of spiritual engagement and distract from the core of the hajj 

rituals. This study highlights a dichotomy where technology acts as a facilitator for better social 

connectivity while also having the potential to disrupt spiritual involvement. The study emphasizes 

the need for balance in the use of social media to ensure that technology supports, rather than 

replaces, the spiritual essence of the hajj. 
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Abstrak 

 Pengalaman ibadah haji jamaah menjadi fokus dari penelitian ini. Penelitian ini mengkaji 

perbandingan pengalaman sosial haji di era pra-media sosial dan era media sosial dengan 

menggunakan teori interaksi sosial Erving Goffman dan teori media sosial Manuel Castells. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara semi terstruktur dengan lima jamaah haji dari KBIHU Gemilang Magelang 

yang telah menunaikan ibadah haji di kedua era. Hasilnya menunjukkan bahwa media sosial telah 

secara mendasar mengubah pengalaman sosial haji, memungkinkan jamaah untuk berbagi dan 

menerima informasi secara real-time serta menjaga hubungan sosial yang lebih luas selama ibadah. 

Namun, hal ini juga menghadirkan tantangan terhadap keaslian pengalaman spiritual, di mana 

penggunaan berlebihan gawai dapat mengurangi kedalaman pengalaman spiritual dan 

mengalihkan perhatian dari inti ibadah haji. Penelitian ini menyoroti sebuah dikotomi di mana 

teknologi bertindak sebagai fasilitator konektivitas sosial yang lebih baik sekaligus berpotensi 

menjadi pengganggu keterlibatan spiritual. Penelitian ini menegaskan perlunya keseimbangan 

dalam penggunaan media sosial untuk memastikan bahwa teknologi mendukung, bukan 

menggantikan, esensi spiritual dari haji. 
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 PENDAHULUAN 

 Dalam era digital saat ini, pengalaman haji telah mengalami transformasi signifikan. 

Kemajuan teknologi, khususnya penggunaan media sosial, telah mempengaruhi cara jemaah haji 

berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan bahkan bagaimana mereka melaksanakan ibadah 

mereka. Media sosial tidak hanya memfasilitasi komunikasi dengan keluarga dan teman yang 

ditinggalkan di tanah air, tetapi juga menjadi platform bagi jemaah untuk berbagi momen spiritual 

mereka dengan umat islam global secara real-time. Dampak ini memunculkan pertanyaan penting 

mengenai bagaimana teknologi mempengaruhi keotentikan dan pengalaman spiritual dalam 

menjalankan ibadah haji. 

 Penggunaan media sosial telah menciptakan fenomena unik dimana momen-momen 

spiritual yang biasanya bersifat pribadi kini dapat dibagi dan disaksikan oleh khalayak luas. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mendalam tentang pengaruh teknologi, khususnya media 

sosial, terhadap keotentikan dan esensi dari pengalaman itu sendiri (Hayward, 2021). Kehadiran 

kamera dan kebutuhan untuk membagi setiap momen dapat menimbulkan pertanyaan apakah hal 

tersebut mengurangi kesucian dari ibadah haji, atau justru memperkaya pengalaman tersebut 

dengan memungkinkan jemaah untuk berbagi dan merayakan kebersamaan mereka dalam cara 

yang baru (Ottom & Nahar, 2021). Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi sangat krusial ketika kita 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dari teknologi pada praktik keagamaan tradisional 

dan bagaimana hal tersebut dapat mengubah cara kita memahami dan melaksanakan ritual-ritual 

tersebut dalam kehidupan modern. Pertanyaan-pertanyaan ini mendesak kita untuk mengevaluasi 

dan mempertimbangkan kembali hubungan antara teknologi dan spiritualitas dalam konteks yang 

lebih luas dan multidimensional. 

 Salah satu KBIHU di Magelang yang menjadi penyelenggara pembimbingan pra-haji dan 

paska haji adalah KBIHU Gemilang. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 Pasal 3 menegaskan 

bahwa penyelenggaraan ibadah haji dan umrah bertujuan untuk: 1) memberikan bimbingan, 

pelayanan dan perlindungan bagi jamaah haji dan umrah agar dapat melaksanakan ibadahnya 

sesuai dengan ketentuan syariat. A; dan 2) mewujudkan kemandirian dan ketahanan dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah (Haryanto, Anasom, Syakur, Fadhilah, & Mustaghfirin, 

2021, h.19).  Lembaga ini sudah lebih dari 20 tahun melakukan kegiatan pembimbingan jamaah 

haji. Dengan pengalaman lebih dari 20 tahun, KBIHU ini menjadi saksi atas evolusi praktik dan 

pengalaman haji, terutama seiring dengan kemajuan teknologi dan masuknya era media sosial. 

Keberadaan lembaga ini sangat penting, mengingat kedalaman pengetahuan dan pengalaman yang 

telah terkumpul dalam membimbing jemaah haji sudah teruji melewati beberapa era. Ini 

memberikan landasan yang kuat untuk menggali bagaimana tradisi haji yang kaya dan pengalaman 

haji diintegrasikan atau mungkin terganggu oleh teknologi modern. Dengan demikian, lembaga ini 

menjadi tempat yang ideal untuk mengobservasi dan menganalisis perbandingan pengalaman haji 

di era pra media sosial dan era media sosial.  

 Dengan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang perbandingan pengalaman sosial haji di era pra media sosial dan era media sosial di 

KBIHU Gemilang Magelang. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berharga bagi 

https://consensus.app/papers/selfselected-media-preregistration-student-journey-hayward/6611e53a6bf05e33a458d97069638618/?utm_source=chatgpt
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para pelaku dalam urusan haji, membantu mereka mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan pengalaman haji. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada literatur 

akademik mengenai interaksi antara teknologi dan spiritualitas, memberikan pandangan baru 

tentang bagaimana kegiatan keagamaan beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. 

 Penulis mengadopsi teori interaksi sosial dari Erving Goffman dan teori media sosial dari 

Manuel Castells sebagai kerangka teoritis utama. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk 

menganalisis secara mendalam bagaimana jamaah haji menampilkan diri mereka, mengelola 

kesan, dan membangun jaringan komunikasi di era pra-media sosial dan era media sosial. Teori 

Goffman akan membantu dalam menganalisis perilaku sosial jamaah haji dalam berbagai situasi, 

baik di depan umum (front stage) maupun di balik layar (back stage). Sementara itu, teori Castells 

akan digunakan untuk memahami peran media sosial dalam membentuk komunikasi, konektivitas, 

dan interaksi sosial jamaah haji. Dengan teori-teori ini, penulis berharap dapat memberikan 

wawasan komprehensif tentang interaksi antara teknologi, kebutuhan individu, dan pengalaman 

sosial jamaah haji. 

 Haji adalah ibadah yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam yang mampu secara fisik dan 

finansial, setidaknya sekali seumur hidup mereka. Ibadah ini termasuk mengunjungi kota suci 

Mekkah di Arab Saudi selama Dzulhijjah, bulan haji, untuk melaksanakan serangkaian ritual yang 

telah ditetapkan. Proses haji melibatkan serangkaian ritual dan tindakan, seperti thawaf 

mengelilingi Ka'bah, sa'i antara bukit Safa dan Marwah, serta berpartisipasi dalam doa dan dzikir 

(Noor, 2018).  Haji tidak hanya merupakan manifestasi dari ketaatan religius tetapi juga 

merupakan ekspresi dari solidaritas global umat Islam. Ibadah haji yang dilakukan secara khusu’, 

dapat mengubah perilaku para pelaksananya, antara lain: perubahan perilaku pada diri sendiri, 

pada keluarga, dan lingkungan (Affandi, 2021). Di Indonesia, yang memiliki populasi Muslim 

terbesar di dunia, haji diatur dengan ketat oleh pemerintah melalui Kementerian Agama, yang 

bertanggung jawab untuk mengkoordinasi dan menyelenggarakan perjalanan haji, termasuk 

penyediaan layanan dan logistik bagi para jamaah (Supratman, 2020). 

 Era pra-media sosial merujuk pada periode sebelum masuknya platform media sosial, 

ketika komunikasi dan interaksi sosial lebih banyak terjadi secara langsung dan melalui media 

tradisional seperti surat, telepon, dan siaran televisi atau radio. Selama era ini, informasi beredar 

lebih lambat dan lebih terbatas dalam jangkauan geografisnya. Orang-orang cenderung bergantung 

pada pertemuan tatap muka dan jaringan komunikasi yang lebih konvensional untuk berinteraksi 

dan menyebarkan informasi. Keberadaan dan penggunaan media sosial di Indonesia mulai 

meningkat secara signifikan dengan masuknya platform seperti Facebook pada awal 2010, yang 

kemudian diikuti oleh platform lain seperti Twitter dan Instagram, yang mengubah dinamika 

komunikasi sosial dan penyebaran informasi secara drastis (Susilo & Putranto, 2018). 

 Era media sosial sendiri ditandai dengan penggunaan luas berbagai platform digital yang 

memungkinkan interaksi sosial, pertukaran informasi, dan pembentukan komunitas secara online. 

Dalam era ini, penggunaan media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram telah menjadi 

bagian yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi segala aspek 

mulai dari komunikasi pribadi hingga bisnis dan pemerintahan. Media sosial telah memberikan 

wadah bagi masyarakat untuk menyuarakan pendapat, berpartisipasi dalam diskusi publik, dan 

https://consensus.app/papers/analyzing-information-hajj-pilgrimage-indonesia-rare-supratman/c44887e380c9589b8d7d14d9df2e8515/?utm_source=chatgpt
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berinteraksi dengan kelompok yang lebih luas tanpa batasan geografis. Era ini juga menandai 

pergeseran dari media tradisional ke platform digital yang lebih interaktif dan instan, memberikan 

akses informasi yang lebih cepat dan lebih luas kepada masyarakat (Susilo & Putranto, 2018). 

 Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

konteks ibadah haji. Pada tahun 2017-2018, penggunaan media sosial untuk berbagi pengalaman 

haji meningkat signifikan. Menurut Pew Research Center, pada tahun 2017, sekitar 32% pengguna 

YouTube dan 29% pengguna Snapchat melaporkan mendapatkan berita terkait haji melalui 

platform tersebut (Pew Research Center, 2017). Di Indonesia, media sosial juga memainkan peran 

penting dalam komunikasi jamaah haji. Pada tahun 2017, Indonesia mengirimkan 221.000 jamaah 

haji, banyak dari mereka menggunakan WhatsApp dan Facebook untuk terhubung dengan 

keluarga dan berbagi pengalaman (General Authority for Statistics, 2023). 

 Pada tahun 2022-2023, penggunaan media sosial dalam konteks haji semakin meluas. 

Menurut data dari Meltwater, antara 1-19 Agustus 2023, terdapat lebih dari 275.000 percakapan 

di media sosial yang membahas haji (Meltwater, 2023). Platform seperti Twitter dan Instagram 

digunakan secara luas untuk berbagi pengalaman, informasi, dan siaran langsung dari lokasi 

penting selama ibadah haji. Menurut data dari General Authority for Statistics, pada tahun 2023, 

lebih dari 1,84 juta orang menunaikan haji, menunjukkan bahwa media sosial semakin penting 

dalam mengelola dan berbagi pengalaman haji (Pew Research Center, 2018). 

 Salah satu tantangan utama dalam manajemen haji terkait dakwah adalah memastikan 

bahwa pengalaman jemaah tidak terdistorsi oleh penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi 

yang tidak bijaksana dapat mengurangi keotentikan dan kesucian ibadah haji. Sebaliknya, jika 

digunakan dengan tepat, teknologi dapat memperkaya pengalaman spiritual jemaah haji. Misalnya, 

media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan informasi keagamaan dan dakwah yang 

mendalam dan bermakna kepada jemaah haji, baik sebelum, selama, maupun setelah pelaksanaan 

haji. Tantangan ini membutuhkan pendekatan dakwah yang kontekstual dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, yang memungkinkan dakwah menjawab kebutuhan masyarakat secara 

lebih efektif dan menjaga keseimbangan antara teknologi dan spiritualitas. Penelitian 

menunjukkan bahwa konten dakwah melalui media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemahaman islam, menekankan potensi media sosial sebagai alat efektif dalam menyampaikan 

pesan dakwah (Arifin, Imansyah, & Okto, 2022). 

 Penelitian ini mengadopsi teori interaksi sosial dari Erving Goffman dan teori media sosial 

dari Manuel Castells untuk menganalisis bagaimana jamaah haji menampilkan diri mereka, 

mengelola kesan, dan membangun jaringan komunikasi di era pra-media sosial dan era media 

sosial. Teori Goffman akan membantu dalam menganalisis perilaku sosial jamaah haji, sementara 

teori Castells akan digunakan untuk memahami peran media sosial dalam membentuk interaksi 

sosial dan jaringan komunikasi jamaah haji. Goffman (1959) menyatakan bahwa individu 

memainkan berbagai peran dalam kehidupan sehari-hari dan berusaha mengelola kesan yang 

diterima oleh orang lain . Castells (2011) menekankan pentingnya jaringan dan bagaimana media 

sosial memungkinkan pembentukan komunitas virtual yang kuat . 

https://consensus.app/papers/youth-social-media-study-content-analysis-susilo/b2a0d4b2dd3e5046b0b0a92975a300d7/?utm_source=chatgpt


 

 

 Teori interaksi sosial Erving Goffman atau sering disebut teori dramaturgi Erving Goffman 

yang dimuat dalam bukunya “The Presentation of Self in Everyday Life” mengatakan masing-

masing kita adalah aktor yang siap dan sedang berakting. Kita pun bisa berakting dengan berbagai 

peran. Tergantung di mana kita berada. Siapa audiens kita. Kita adalah aktor yang berkelana dari 

sebuah pangung ke panggung lain (Rorong, 2018). Menurut Erving Goffman dramaturgi adalah 

sandiwara kehidupan yang disajikan oleh manusia. Situasi dramatic yang seolah-olah terjadi diatas 

panggung sebagai ilustrasi untuk menggambarkan individu-individu dan interaksi yang dilakukan 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. Secara ringkas dramaturgi merupakan pandangan tentang 

kehidupan sosial sebagai serentetan pertunjukan dalam sebuah pentas (Jannah & Fasadena, 2023). 

 Menurut Goffman, Ada “wilayah depan” (front region) dan “wilayah belakang” dalam 

kehidupan sosial (back region). Bagian depan menyerupai panggung depan yang disaksikan 

penonton, dan area belakang menyerupai panggung tempat orang-orang dapat bersantai, 

mempersiapkan, atau berlatih untuk bagian mereka di panggung depan (Mulyana, & Dedy, 2008). 

Front Stage adalah panggung yang terdiri dari segmen penampilan dan fashion performance 

(manner). Aktor akan membangun dan menampilkan diri yang ideal pada tahap ini, yang akan 

ditekankan dalam interaksi sosial mereka. Gambaran seorang penampil mencapai konsep diri 

idealnya yang dapat diterima penonton adalah seperti apa seharusnya manajemen kesan yang 

sempurna. Ruang di sebelah panggung depan yang tidak terlihat oleh penonton dikenal sebagai 

back stage. Penonton seringkali tidak diizinkan mengunjungi area belakang panggung, kecuali 

dalam keadaan darurat, karena hal ini dilakukan untuk menjaga anonimitas pertunjukan. Orang 

akan tampil "utuh" dalam arti identitas asli mereka di panggung ini (Mulyana, & Dedy, 2008). 

 Teknologi adalah masyarakat, dan masyarakat adalah teknologi, demikian Castells 

menggambarkan relasi antara masyarakat dan teknologi yang mereka lahirkan (Castells, 2005). 

Manuel Castells, seorang sosiolog ternama, mengembangkan teori mengenai masyarakat jaringan 

dalam bukunya The Rise of the Network Society dan Communication Power, Castells berargumen 

bahwa perkembangan teknologi informasi, khususnya internet dan media sosial, telah membentuk 

jaringan komunikasi yang mendunia, memungkinkan informasi untuk menyebar dengan cepat dan 

luas (Castells, 2010). Media sosial, sebagai bagian dari jaringan ini, memungkinkan individu untuk 

berkomunikasi secara real-time, berbagi informasi, dan membentuk komunitas virtual yang kuat. 

Dalam konteks ibadah haji, media sosial memungkinkan jamaah untuk tetap terhubung dengan 

keluarga dan teman, berbagi pengalaman spiritual, dan mendapatkan dukungan dari komunitas 

online. 

 Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berharga bagi 

para pelaku dalam urusan haji, membantu mereka mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan pengalaman haji. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada literatur 

akademik mengenai interaksi antara teknologi dan pengalaman sosial, memberikan pandangan 

baru tentang bagaimana kegiatan keagamaan beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. 

Dakwah melalui media digital dapat memainkan peran penting dalam memastikan bahwa 

teknologi digunakan untuk memperkaya, bukan mengurangi, makna sosial ibadah haji. Studi lain 

menunjukkan bahwa metode dakwah yang memanfaatkan teknologi internet dapat membantu 



 

 

menyebarkan pesan islam secara lebih efektif dan efisien, memberikan akses yang lebih luas 

kepada informasi keagamaan (Ariffudin, 2016). 

 METODELOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Pengumpulan 

data dilaksanakan melalui metode wawancara. Gorden mendefinisikan wawancara sebagai dialog 

antar dua orang di mana satu pihak bertujuan mengumpulkan informasi untuk keperluan tertentu 

(Herdiansyah, 2015). Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dengan panduan 

yang telah disiapkan berdasarkan terkait. Selama wawancara, pertanyaan yang diajukan bersifat 

terbuka untuk mendapatkan informasi mendalam, dan semua percakapan dicatat dengan alat 

perekam. Hasil dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis secara deskriptif (Sukman, 

2017). 

 Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek penelitian dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Firmansyah, 2022). Lokasi 

penelitian ini berada di KBIHU Gemilang Magelang. Lokasi ini dipilih karena KBIHU ini telah 

melayani jamaah sejak tahun 2002 yang mengalami era pra media sosial dan era media sosial. 

Subyek penelitian ini adalah 5 jamaah haji dengan waktu menunaikan haji yang berbeda yaitu  

terdiri dari 2 orang yang menunaikan ibadah haji pada era pra media sosial, 2 orang yang 

menunaikan haji pada era media sosial, dan 1 orang yang menunaikan ibadah haji pada era pra 

media sosial dan era media sosial. 

 HASIL DAN DISKUSI 

 Hasil wawancara dengan narasumber di lapangan yaitu  5 jamaah haji yang terdiri dari 2 

orang yang menunaikan ibadah haji pada era pra media sosial, 2 orang yang menunaikan haji pada 

era media sosial, dan 1 orang yang menunaikan ibadah haji pada era pra media sosial dan era media 

sosial yang selanjutnya akan diberi kode H1, H2, H3, H4, H5.  

 Narasumber H1 merupakan tokoh masyarakat sekitar yang menunaikan ibadah haji pada 

tahun 2005. Ia menunaikan haji bersama dengan rombongan yang rata rata berusia sama lebih tua. 

H1 menunaikan ibadah haji saat berusia 62 tahun. Narasumber H2 merupakan seorang ibu rumah 

tangga yang menunaikan ibadah haji bersama suami pada tahun 2004. Narasumber H3 merupakan 

seorang pengusaha keripik singkong yang terbilang cukup sukses di daerahnya. Ia menunaikan 

ibadah haji pada tahun 2017 pada usia 49 tahun. Narasumber H4 merupakan seorang guru SMA, 

ia menunaikan ibadah haji pada tahun 2019. H5 merupakan anak dari H1 yang menunakan ibadah 

haji sebanyak dua kali. Haji pertamanya bersama H1 pada tahun 2005, haji keduanya ia lakukan 

di tahun 2023. 

 Penulis akan menguraikan hasil wawancara pada tabel berikut. Hasil wawancara dibawah 

dirangkum dalam indikator teori dramaturgi Goffmann dan teori media sosial Castells 

Indikator 

(Teori Goffman) 

H1 

(2005) 

H2 

(2004) 

H3 

(2017) 

H4 

(2019) 

H5 

(2005 & 2023) 

Front Stage 

Behavior 

Lebih 

senang 

keluar 

- Aktif di grup 

WhatsApp 

rombongan 

Membuat 

konten 

- 



 

 

kamar dan 
bertemu 

orang baru 

menarik 
selama haji 

Back Stage 

Behavior 

- - Membatasi 

penggunaan 

smartphone 

saat 

beribadah 

Mengedit 

konten saat 

waktu luang 

- 

  

 Perilaku front stage behavior menurut Goffman mengacu pada perilaku yang ditampilkan 

individu di depan orang lain, di mana mereka berusaha membangun dan mempertahankan kesan 

yang baik. Konsep ini dijelaskan melalui pendekatan dramaturgi, di mana individu menggunakan 

manajemen kesan untuk mengendalikan cara mereka dipersepsikan oleh orang lain (Harrison, 

2018). Jamaah yang menggunakan media sosial cenderung lebih aktif dalam berbagi momen 

selama ibadah haji. Misalnya, H3 dan H4 sering mengunggah konten di media sosial mereka, yang 

menciptakan kesan bahwa mereka adalah jamaah yang aktif dan terlibat. Hal ini sesuai dengan 

konsep front stage behavior dari Goffman, di mana individu berusaha menampilkan diri yang ideal 

di depan audiens mereka. 

 Di sisi lain, H2 dan H5 menunjukkan back stage behavior dengan membatasi penggunaan 

smartphone mereka selama ibadah haji untuk menjaga kekhusyukan. Goffman menjelaskan bahwa 

back stage behavior adalah saat individu dapat bersantai dan mempersiapkan diri tanpa tekanan 

dari sekitarnya. 

 

Indikator 

(Teori Casstells) 

H1 

(2005) 

H2 

(2004) 

H3 

(2017) 

H4 

(2019) 

H5 

(2005 & 2023) 

Networked 

Communication 

- - Menggunakan 

media sosial 

untuk mencari 

informasi dan 

berkomunikasi 

Menggunakan 

media sosial 

untuk 

mendapatkan 

informasi haji 

Menggunakan 

gawai untuk 

mengakses 

informasi haji 

Connectivity Terhubung 

dengan 

jamaah 

lain 

dengan 

interkasi 

langsung 

Terhubung 

dengan 

keluarga 

melalui 

telepon 

umum 

Sering 

terhubung 

dengan 

jaringan sosial 

Aktif di 

media sosial 

Sering 

terhubung 

dengan jamaah 

lain melalui 

WhatsApp 

Information 

Sharing 

Berbagi 

informasi 

secara 

langsung 

dengan 

Berbagi 

informasi 

secara 

langsung 

dengan 

Berbagi 

momen haji di 

story 

WhatsApp 

Berbagi 

aktivitas haji 

di Instagram 

dan 

WhatsApp 

Berbagi 

informasi 

melalui gawai 

di haji kedua 



 

 

jamaah 
lain 

teman 
sekamar 

Digital 

Interaction 

- - Berinteraksi 

melalui 

komentar di 

media sosial 

Melakukan 

live streaming 

di Instagram 

Berinteraksi 

secara digital di 

haji kedua 

Technological 

Adaptation 

- - Menggunakan 

media sosial 

untuk 

persiapan haji 

Mendapat 

informasi haji 

dari Google, 

YouTube, 

TikTok, 

Instagram 

Merasa lebih 

mudah dengan 

akses informasi 

melalui gawai 

Cultural Shift Terbatas 

pada 

interaksi 

langsung 

dan 

tradisional 

Mengalami 

ritual haji 

dengan 

cara 

tradisional 

Merasa ritual 

haji lebih 

bermakna 

dengan media 

sosial 

Melihat 

perubahan 

budaya dalam 

ibadah haji 

Miris melihat 

jamaah yang 

terlalu sering 

menggunakan 

gawai saat 

prosesi sakral 

Virtual 

Communities 

- - - Bertemu 

teman baru 

karena konten 

di media 

sosial 

Sering 

berkomunikasi 

dengan jamaah 

lain setelah 

kepulangan haji 
 

 Networked communication mengacu pada cara individu terhubung dan berkomunikasi 

melalui jaringan komunikasi digital, yang merupakan ciri khas masyarakat jaringan di mana aliran 

informasi dan interaksi sosial terjadi melalui media elektronik, menggantikan struktur sosial dan 

ekonomi tradisional (Castells, 2004). H1 dan H2 tidak relevan dengan indikator ini karena pada 

zaman itu H1 dan H2 tidak menggunakan koneksi digital untuk berkomunikasi. Jamaah yang 

menggunakan media sosial dapat berkomunikasi secara real-time dengan keluarga dan teman, serta 

mendapatkan informasi yang diperlukan dengan cepat. Misalnya, H3 dan H4 menggunakan media 

sosial untuk mencari informasi dan berkomunikasi dengan keluarga, sedangkan H5 menggunakan 

gawai untuk mengakses informasi haji. 

 Connectivity menurut Castells mengacu pada kemampuan untuk tetap terhubung dengan 

orang lain melalui jaringan komunikasi. Ini mencakup aspek bagaimana jamaah tetap terhubung 

dengan keluarga, teman, dan jaringan sosial lainnya selama ibadah haji. H1 dan H2 terhubung 

dengan rombongan dan keluarga melalui pembimbing dan telepon umum, meskipun tanpa media 

sosial, menunjukkan bahwa konektivitas dapat terjadi dalam bentuk yang lebih tradisional. Jamaah 

di era media sosial memiliki tingkat konektivitas yang lebih tinggi. H3 dan H4 sering terhubung 

dengan jaringan sosial mereka melalui media sosial, sementara H5 juga terhubung dengan jamaah 

lain melalui WhatsApp, yang menunjukkan adanya peningkatan konektivitas. 

 Information sharing mengacu pada bagaimana informasi dibagikan di antara individu 

melalui jaringan komunikasi. Ini termasuk berbagi kabar, pengalaman, dan informasi penting 



 

 

lainnya selama ibadah haji. H1 dan H2 berbagi informasi secara langsung dengan jamaah lain atau 

teman sekamar, menunjukkan bahwa meskipun tanpa media sosial, informasi masih bisa dibagikan 

melalui interaksi tatap muka. Di era media sosial, jamaah dapat berbagi informasi lebih luas dan 

cepat. H3 dan H4 berbagi momen haji di story WhatsApp dan Instagram, sementara H5 berbagi 

informasi melalui gawai di haji kedua. 

 Interaksi digital mengacu pada interaksi yang terjadi di dunia maya melalui media sosial 

dan platform digital lainnya (Alaimo & Kallinikos, 2017). H1 dan H2 tidak berinteraksi secara 

digital, namun tetap berinteraksi melalui cara konvensional seperti berbicara langsung dengan 

jamaah lain. Jamaah yang menggunakan media sosial berinteraksi dengan audiens melalui 

komentar dan live streaming. H4 melakukan live streaming di Instagram, dan H3 berinteraksi 

melalui komentar di media sosial. 

 Adaptasi teknologi mengacu pada bagaimana individu mengadaptasi teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan mereka (Dinni, 2022). Jamaah H1 dan H2 

mengadaptasi teknologi yang tersedia pada saat itu, seperti telepon umum dan bantuan 

pembimbing, untuk mendapatkan informasi dan berkomunikasi. H3 menggunakan media sosial 

untuk membantu mempersiapkan haji, dan H4 mendapat informasi haji dari Google, YouTube, 

TikTok, dan Instagram, H5 menggunakan teknologi untuk berkomunikasi. 

 Cultural shift mengacu pada perubahan budaya yang terjadi sebagai akibat dari 

penggunaan teknologi baru, termasuk media sosial. Teknologi dan media sosial telah mengubah 

cara orang berinteraksi, belajar, dan menjalani kehidupan sehari-hari, menciptakan praktik sosial 

baru dan membentuk kembali norma-norma budaya yang ada (Erkayhan, 2014). H1 dan H2 

mengalami ritual haji dengan cara tradisional, tanpa pengaruh media sosial. Interaksi lebih fokus 

pada aspek spiritual dan tradisional. Melihat perubahan budaya dalam ibadah haji dengan adanya 

media sosial, H3 merasa ritual haji lebih bermakna dengan media sosial, sedangkan H5 merasa 

miris melihat jamaah yang terlalu sering menggunakan gawai saat prosesi ibadah haji. 

 Virtual community mengacu pada komunitas yang terbentuk melalui platform digital, 

memungkinkan individu untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan dukungan secara online 

(Nursiam, Handayani, & Trisnanty, 2016). H4 dan H5 berpartisipasi dalam komunitas online 

melalui media sosial. H4 bertemu teman baru karena konten di media sosial, dan H5 sering 

berkomunikasi dengan jamaah lain setelah kepulangan haji melalui WhatsApp. 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, pada era pra media sosial jamaah mengalami ibadah 

haji yang lebih tradisional dengan keterbatasan akses ke sumber informasi. Interaksi antar jamaah 

yang terjadi lebih mendalam dan personal, memungkinkan mereka untuk merasakan secara penuh 

aspek spiritual haji tanpa gangguan dari luar. Pengalaman jamaah pada era pra media sosial juga 

cenderung lebih otentik, karena mereka lebih berfokus pada nilai ibadah haji hingga hanyut di 

dalamnya. Interaksi yang mereka alami juga lebih otentik, mereka mengandalkan pengetahuan 

yang dibagikan langsung oleh para pembimbing atau pengalaman dari jamaah lain yang lebih 

berpengalaman dalam kegiatan haji.  

 Dalam era media sosial, berdasarkan hasil wawancara diatas pengalaman haji telah 

mengalami perubahan yang signifikan. Akses ke informasi lebih mudah berkat kehadiran platform 



 

 

digital yang memungkinkan jamaah untuk mendapatkan berbagai informasi seputar manasik haji, 

tips, dan pembelajaran lainnya dengan cepat. Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan 

WhatsApp digunakan oleh jamaah untuk berbagi setiap momen saat ritual haji, dari persiapan 

hingga pelaksanaan ibadah haji. Namun, hal ini juga membawa tantangan baru, di mana kedalaman 

pengalaman spiritual bisa terganggu oleh keinginan untuk selalu terhubung dan berbagi 

pengalaman secara online, yang kadang-kadang lebih fokus pada nilai sosial daripada nilai 

spiritualitas itu sendiri. 

 Penggunaan media sosial dalam konteks dakwah selama haji telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap pengalaman sosial jamaah. Media sosial menyediakan platform bagi 

jamaah untuk berbagi pengalaman, memperkuat jaringan sosial, dan mendapatkan informasi 

dakwah secara cepat dan mudah. Pembahasan diatas menunjukkan bahwa konten dakwah melalui 

media sosial dapat memperkaya pemahaman agama dan memperkuat hubungan sosial di antara 

jamaah. Misalnya, melalui platform seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp, jamaah dapat 

mengakses ceramah, pengajian, dan diskusi keagamaan yang membantu mereka lebih memahami 

dan menjalankan ibadah haji dengan lebih baik (Arifin, Imansyah, & Okto, 2022). 

 Studi lain menunjukkan bahwa media sosial memungkinkan jamaah untuk tetap terhubung 

dengan keluarga dan teman, berbagi pengalaman sosial, dan mendapatkan dukungan dari 

komunitas online, namun juga dapat mengalihkan perhatian mereka dari interaksi sosial langsung 

yang terjadi selama pelaksanaan ibadah haji (Qurashi & Sharpley, 2018). Penggunaan media sosial 

juga membawa tantangan dalam menjaga keaslian pengalaman sosial haji. Penggunaan gawai yang 

berlebihan dapat mengurangi interaksi langsung antara jamaah, yang merupakan bagian penting 

dari pengalaman sosial haji. Misalnya, jamaah yang terlalu fokus pada pembaruan status atau 

unggahan di media sosial mungkin kehilangan kesempatan untuk berinteraksi dan membangun 

hubungan dengan sesama jamaah di sekitar mereka.  

 KESIMPULAN 

 Dari hasil wawancara dan analisa diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu: 

Media sosial, sebagai bagian dari evolusi teknologi, telah memperluas lingkup interaksi antara 

jamaah, memungkinkan mereka tidak hanya untuk berbagi dan menerima informasi, tetapi juga 

untuk menjaga hubungan sosial dengan keluarga dan komunitas yang lebih luas selama 

menjalankan ibadah haji.  

 Sebelum adanya media sosial, pengalaman haji cenderung lebih terisolasi dan personal, 

dengan interaksi yang lebih terbatas pada jemaah yang secara fisik berada di dekat jamaah. 

Komunikasi dengan keluarga di rumah juga terbatas pada surat atau panggilan telepon yang jarang, 

yang membuat pengalaman haji menjadi perjalanan yang jauh lebih pribadi dan internal. Alternatif 

komunikasi yang ada saat itu umumnya adalah melalui surat yang membutuhkan waktu berhari-

hari atau bahkan berminggu-minggu untuk sampai ke penerima, atau menggunakan panggilan 

telepon yang biayanya mahal dan aksesnya terbatas. Hal ini menambah kesan bahwa menjalankan 

haji adalah suatu pengalaman yang sangat personal dan mendalam, di mana setiap individu 

menghadapi dan merenungi keberadaan spiritual mereka tanpa gangguan dari luar. Tanpa 

pengaruh dan gangguan dari dunia luar yang dapat dibawa oleh media sosial, jemaah memiliki 



 

 

kesempatan yang lebih besar untuk terhubung pada level yang lebih mendalam dengan ritual-ritual 

haji dan dengan sesama jemaah. 

 Dengan masuknya era media sosial, tentu dibarengi dengan tantangan terkait dengan 

keotentikan pengalaman spiritual. Keterlibatan aktif di media sosial berpotensi mengurangi 

kedalaman pengalaman haji, dimana beberapa jamaah mungkin lebih fokus pada aktivitas sosial 

mereka daripada pengalaman spiritual yang mendalam. Ini dibuktikan dengan narasumber yang 

mengkritik penggunaan berlebihan gawai yang dapat mengalihkan perhatian dari inti ibadah haji, 

ia juga menyoroti risiko kehilangan momen spiritual otentik karena gangguan yang disebabkan 

oleh penggunaan gawai yang berlebihan.  

 Dari uraian diatas, menjadi jelas bahwa media sosial memberikan manfaat dalam bentuk 

aksesibilitas dan berbagi informasi, penting bagi jamaah untuk menemukan keseimbangan yang 

tepat. Pendekatan yang bijaksana perlu dikembangkan untuk memanfaatkan teknologi dalam 

mendukung kekayaan spiritual dan sosial dari pengalaman haji, dan memastikan bahwa teknologi 

digunakan sebagai alat yang memperkaya pengalaman, bukan mengurangi kedalamannya. Hal ini 

memerlukan refleksi mendalam dari jamaah untuk memastikan bahwa media sosial dan teknologi 

lainnya dimanfaatkan dengan cara yang meningkatkan nilai ibadah haji, bukan menggantikan 

esensi pengalaman haji. 

 Perbandingan antara era pra-media sosial dan era media sosial menunjukkan pergeseran 

yang signifikan dalam pengalaman sosial haji. Di era media sosial, jamaah memiliki akses yang 

lebih luas dan cepat ke informasi dan dukungan, namun juga menghadapi risiko distraksi dari 

interaksi sosial langsung dan kedalaman pengalaman spiritual. Dalam hal ini, strategi dakwah yang 

kontekstual dan adaptif sangat diperlukan. Pendekatan dakwah harus disesuaikan dengan konteks 

penggunaan teknologi oleh jamaah. Misalnya, pembimbing haji dapat memberikan panduan 

tentang penggunaan media sosial yang bijaksana selama ibadah, seperti mengatur waktu khusus 

untuk mengunggah konten atau menggunakan media sosial hanya untuk keperluan penting yang 

mendukung ibadah. Dengan cara ini, teknologi dapat digunakan untuk memperkaya, bukan 

mengurangi, interaksi sosial di antara jamaah. 

 Oleh karena itu, penting bagi KBIHU dan pembimbing haji memperkuat peran mereka 

dalam memberikan nasihat dan bimbingan keagamaan yang komprehensif kepada jamaah. Hal ini 

tidak hanya akan meningkatkan kualitas ibadah haji, tetapi juga memperkuat ikatan spiritual dan 

sosial antara jamaah haji. Temuan ini menggarisbawahi potensi media sosial sebagai alat yang 

tidak hanya menghubungkan, tetapi juga memperkaya dan mendidik jamaah dalam konteks 

keagamaan. 
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